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KESIMPULAN

Pada awalnya kesenian Zapin dibawakan oleh
saudagar-saudagar Arab yang sejalan dengan perkembangan
agama Islam di Siak Sri Indrapura. Tari Zapin tumbuh dan
berkembang terutama, di daerah pesisir atau pantai-pantai,
dan pulau-pulau sebagai pusat kerajaan Melayu, diantaranva
kerajaan oiak. Pada masa perkembangan agama Islam,
kesenian Zapin dipelihara oleh Sultan VII yang berdarah
Arab bernama Assyaidis Syarif Ali Abdul Jalil Syaifuddin
Baalwi. pada masa itu Sultan menganut agama Islam dan ikut
berpartisifasi dalam penyebaran agama Islam di Sumatra
pagian Timur dan Sambas daerah Kalimantan Barat. Bentuk
kesenian lebih mengarah pada dakwah Islam seperti Zapin
Ya-Umar (Hadarmi) salah satu kesenian Arsb yang pertama
kali hadir di Siak Sri Indrapura, ditarikan oleh dua orang
renaril laki-laki. Tarian ini kurang berkembang di kalangan
masyarakat, karena penari harus pandai bernyanyi. Selain
itu,  ragam gerak kurang bervariasi hanya dilakukan maju
mundur saja. Di samping itu para penari dalam membawakan
tarian itu banyak menggunskan hal-hal di luar Jjangkauan
manusia seperti : adanva syeh atau kekuatan supra natural.
Masyarakat antusias ingin mempelajarinya tarian itu,
tetapi merasa sulit untuk menirukan gerskannya, masyarakat
mengimitasikan sebagian tarian tersebut. Setelah

remerintahan Sultan VII mengalami perubshan pemerintshan
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kerajaan akibat politik Belanda memecah belah, sehingga
térjadi persengketaan di kalangan Istana. Tarian Zapin
hidup dan berkembang di sela-sela kehidupan kelompok
masyarakat bangseawan dan rakyat biasa. Akibat interaksi
itu, maka Zapin Ya-Umar (Hadarmi) menjadi hilang begitu
eada, hadir tarian Zapin di lingkungan masyasrakat bermacamn
versi dan ciri-ciri khas Melayu Siak. Kehadiran tarian
Zapin itu di kalangan maevarakat diundang kembali di
Istana pada masa Sultan XIT, bernama Syarif Kasim II,
tarian itu mendadi tari kehormatan untuk tamu kerajaan,
upacara adat dan hari besar Islam. Setelah pemerintahan
berakhir disershkan kepada pemerintah Republik Indonesia,
tari Zapin tetapi bertahan sampai sekarang. Melalui
kehadirannya tampak suatu fenomena adat istiadat Siak Sri
Indrapura eselalu berproses di dalamnya. Dapat dilihat
bahwa tari Zapin merupakan tarian tradisional kerakyatan,
vang berinteraksi dengan peristiwa atau gejala adat
istiadat. Tari Zapin tidak hanva hadir eebagal seni tetapi
dJuga dijadikan sarana edukatif hiburan. lebih dari itu
tari Zapin mempunyvai keterkaitan dengan komleksitas kaidah
ajJaran agama Ielam dan adat istiadat dalam kehidupan
masyarakat. Adat istiadat dalam tingkah laku kehidupan
relefansinya dengan tari Zapin mencakup ajaran agama Islam
vang merupakan konsep nilai dan etika. Gejala tingkah laku
itu dapat dilihat dari segi aturan berpakaian tradisional
sehari-hari menghadap raja atau vang diagungkan kebiasaan

memakal peci atau khopiah, berkain sarung, eapu tangan,
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memakai baju kurung cetak musang dan baju kurungxkéélﬁélﬁf 
belanga. Secara visual menunjukkan etika Islam, k;;;ﬁ;
tidak memakai pakalan vyang serba tipis vyang tampak
kelihatan kulit tubuh dan tidak memakai pakaian yang tidak
sempurna atau kurang lengkap sebagai penutup aurat. Selain
itu dikenakan pecl atau khopiah di kepala sebagai satu
kegatuan berpakaian adat.

Gejala yang relevansinya dengan gerak tari Zapin
tampak pada aturan menyembah menghadap raia, dilakukan
dengan cara duduk bersimpuh lutut sebelah kanan dan kaki
kiri bertelukukkan. Aturan itu dijadikan suatu etika dalam
sopan santun menghadap raja atau yang diaguﬁgkan. Pada
sisi lain gejala yang tampak erat hubungannya dengan tari
Zapin mencakup perilaku tata cara kehidupan masyvarakat
vang mempunyai kebiasgaan cara hidupnya. Ada yang Jadi
tukang dayung., nelayan dan pekerjaan apa saja vang
dikerjakan asal mendapat menghasilan. Gejala yang hadir
dari hidup dan kehidupan masyarakat ada yang bertempat
tinggal di perahu, ada yang bertempat tinggal dipinggiran
sungai dan juga bertempat tinggal di daratan. Dilihat dari
keblasaan masyarskat vang bertempat tinggal di pershu dan
dipinggiran sungai masih bersifat tradisional. Selain itu
Jjuga masyarakat belum mengenal adanya sandal atau capal
untuk berjalsn dari tempat satu ke tempat lainnva meng-
gunakan kaki tanpa alat. Kehidupan itu terbentuk langkah-
langkah vang menjadi suatu kebiasaan sehari-hari,

mengarungl lautan, sungal, reawa dan tasik. Dalam bentuk
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kehidupan ini hubungannya dengan gerak tandak vaitu
menekankan pada langkah-langkah kaki yang ada pada ragam
gerak tari Zapin. langkah-langkah itu merupakan filosofis
wujud gelombang air, sebagai pijakan dasar gerak tari
Zapin.

Sebagai dasar analieis tari Zapin dalam fenomensa
adat istiadat Siak Sri Indrapura, digunakan konsep adat
Resam dan adat istiadat Melayu oleh Syed Alwi Sheikh Al-
Hadi, eebagai +teori fenomenologi antar individu mauvpun
antar kelompok masyarakat. Melalui pembahasan didapatkan
pertama : peristiwa atau gedala adat istiadat berpakaian
tradieional sehari-hari untuk menghadasp raja dan sturan
masuk balai atau pagar kota raja. Kedua tingkah laku dan
adat istiadat pergaulan orang Melayu dalam sistem
kekerabatan. Ketiga : perilaku tate cara kehidupan vang
merupakan kebiasaan hidup dan kehidupan sehari-hari
seperti pekerjaan mencari penghasilan, yang berhubungan
dengan daratan., sungai, rumeh tempat tinggal dan peralatan
sarana hidup yang bersifat tradisional. Pada kenvataan
vang ada tidak dapat dipungkiri, relefansinya selalu
terkait dengan tari Zapin dapat dilihat pada bentuk
pakalian, gerak , syair lagu dan pertuniukannya.

Tari Zapin dalam fenomena adat istiadat dari
kehidupan maeyarakst Siak Sri Indrapurs, dapat dikeatakan
bahwa : tari Zapin membantu mempertahankan dan melanjutkan
perjalanan suatu arus tradisi, tanpa melupakan kenyataan
tari Zapin dapat dipersembahkan sebegai tarian untuk suatu

rertunjukan yang bersifat edukatif hiburan.
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